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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyelesaian kredit macet 

dengan restrukturisasi kredit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan melalui wawancara dan observasi sedangkan data sekunder yang 

didapat berupa dokumen BRI Unit Banyuputih. Hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa penerapan restrukturisasi kredit di BRI Unit Banyuputih merupakan cara 

yang efektif dalam menurunkan tingkat cadangan atas kerugian. Adapun faktor 

penyebab terjadinya kredit macet pada BRI Unit Banyuputih ialah kurangnya itikad 

baik dari debitur dan juga terjadinya bencana alam sehingga usaha debitur tidak 

berjalan dan berdampak langsung terhadap pendapatan debitur. Hambatan dalam 

penerapan restrukturisasi ini adalah kondisi ekonomi debitur yang makin menurun 

dan debitur yang kurang kooperatif dalam penerapan restrukturisasi kredit. 

Kata kunci: Kredit, Kredit Macet, Restrukturisasi Kredit 
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ABSTRACT 

 

This study aims to find out how to settle bad loans with credit restructuring. The 

method used in this study is a qualitative method using a case study approach. The 

data used in this study are primary data and secondary data. Primary data was 

obtained through interviews and observation while the secondary data obtained 

was in the form of BRI Unit Banyuputih documents. The results of this study 

concluded that the implementation of credit restructuring at the BRI Unit 

Banyuputih was an effective way of reducing the level of reserves for losses. The 

factors that cause bad credit at the Banyuputih BRI Unit are the lack of goodwill 

from the debtor and also the occurrence of natural disasters so that the debtor's 

business does not work and has a direct impact on the debtor's income. Obstacles 

in implementing this restructuring were the debtor's declining economic condition 

and the debtor's lack of cooperation in implementing credit restructuring. 
 

Keywords: Credit, Bad Loans, Credit Restructuring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aspek kehidupan masyarakat Indonesia erat dengan aktivitas perbankan. 

Salah satunya UMKM yang terkendala dalam pemenuhan kewajiban pada 

bank. Masyarakat sulit memperoleh modal untuk meneruskan usaha mereka. 

Suatu usaha harus terus beroperasi secara efektif supaya pendapatan semakin 

tinggi tanpa kerugian. Hal yang dapat dilakukan oleh pelaku usaha demi 

kelangsungan usaha mereka adalah menemukan pinjaman modal. Pinjaman 

modal dapat dilakukan dengan kredit bank. Bank bertugas menyalurkan dana 

kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman. Pinjaman di salurkan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit.  

Kredit merupakan fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau 

badan usaha meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya 

kembali dalam jangka waktu yang ditentukan dengan dikenakan bunga. Kredit 

bereperan sebagai motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan 

perdanganan dan perekonomian, kredit meningkatkan kegairahan berusaha 

masyarakat dan kredit juga meningkatkan hubungan internasional. 

Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu bank milik pemerintah yang 

menyediakan fasilitas berupa pinjaman/kredit bank. Perjalanan bisnis Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) dimulai pada tanggal 16 Desember 1895 di 

Purwokerto yang didirikan oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Bank Rakyat 
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Indonesia menyediakan dua jenis pinjaman, yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dan KUPEDES. 

 
Gambar 1.1  

Penyaluran Kredit dan Jumlah Non Performing Loan (NPL) BRI pada tahun 

2020-2021 

Berdasarkan pada data gambar diatas, dapat dilihat bahwa jumlah 

penyaluran kredit oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 

2021 meningkat sebesar 7,16% secara tahunan dari tahun 2020. Hal serupa juga 

terjadi pada jumlah restrukturisasi kredit yang meningkat pada tahun 2021 

senilai 26,62 trilliun dibandingkan dengan jumlah restrukturisasi kredit pada 

tahun 2020.  

Sistem kredit banyak digunakan oleh para wirausahawan untuk untuk 

mencapai aspirasi sebagai pengusaha. Namun, sistem kredit ini tidak selalu 

bekerja dengan baik. Berbagai masalah dihadapkan oleh bank dan nasabah. 

Permasalahan yang sering terjadi pada bank adalah saat menangani masalah 

kredit yang meningkat, sedangkan bagi nasabah adalah ketika membayar 

tagihan, suku bunga yang besar, dan berbagai macam masalah yang kemudian 

menyebabkan adanya risiko kredit macet. 
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Kredit macet adalah kondisi dimana nasabah tidak dapat membayar cicilan 

kredit ketika jatuh tempo. Jika nasabah menunda pembayaran kredit lebih 

lama, maka bunga pinjaman akan semakin besar. Dalam hal ini, peneliti akan 

melakukan penelitian di Bank BRI Unit Banyuputih. Analisis kredit mencakup 

latar belakang nasabah, prospek usaha serta jaminan yang diberikan. 

Tujuannya adalah supaya bank yakin bahwa kredit yang akan diberikan benar-

benar aman. Suatu kredit yang dikatakan macet akan mengakibatkan kerugian 

bagi bank apabila terus dibiarkan. Oleh karena itu, bank butuh upaya 

penyelamatan salah satunya dengan cara restrukturisasi. 

Menurut Achmad Giffary (2021), restrukturisasi adalah kebijakan yang 

dilakukan oleh bank  dengan memberikan kemudahan pembayaran kredit 

kepada debitur untuk menghindari kredit macet. Berdasarkan peneltian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Esther Masri (2022) menyatakan pelaksanaan 

restrukturisasi sebagai upaya penyelamatan kredit bermasalah, yaitu penurunan 

tingkat suku bunga, penghapusan bunga, dan penjadwalan kembali. Dengan 

adanya restrukturisasi memberikan manfaat baik kepada kreditur dan debitur, 

yaitu sebagai rangka penyelamatan kredit bermasalah bagi debitur dan sebagai 

upaya meningkatkan operasional kredit bagi kreditur. Penerapan restrukturisasi 

dalam upaya penyelamatan kredit sangatlah efektif dalam mengatasi kredit 

bermasalah atau yang akan bermasalah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

yang akan diangkat pada penelitian ini yaitu bagaimana penyelesaian kredit 

macet dengan restrukturisasi di BRI Unit Banyuputih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian perumusan masalah diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui penyelesaian 

kredit macet dengan restrukturisasi pada BRI Unit Banyuputih. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan baru bagi peneliti di bidang keuangan dan 

mengetahui cara penerapan restrukturisasi pada kredit macet. 

2. Bagi Bank Rakyat Indonesia Unit Banyuputih 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dijadikan bahan 

informasi dan pertimbangan mengenai kredit bagi nasabah mengingat risiko 

kredit yang sangat tinggi 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan wawasan bagi 

peneliti selanjutnya dalam penelitian yang berkaitan ataupun yang sama 

1.5 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan pada penelitian ini 

sebagai berikut : 
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1. Penelitian MAS Siregar (2022) “Analisis Penanganan Kredit Macet 

Nasabah pada Produk Pembiayaan KPR IB Syariah pada PT Bank Sumut 

Syariah Cabang Pembantu Marelan Raya”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penanganan krdit macet pada produk KPR IB Syari’ah 

pada PT. Bank Sumut Syariah Kantor Cabang Pembantu Marelan Raya. 

Hasil dari penelitian penangangan kredit macet di PT Bank Sumut Syariah 

Cabang Pembantu Marelan Raya yaitu dalam pelaksanaan pemberian 

pembiayaan bank berhak menerima ataupun menolak pengajuan 

pembiayaan oleh calon debitur yang di nilai oleh bank dengan menggunakan 

prinsip 5C. Penanganan kredit macet yang dilakukan oleh PT Bank Sumut 

Syariah Cabang Pembantu Marelan Raya yaitu dengan menggunakan 

penanganan litigasi atau nonlitigasi, lelang, negosiasi dan penjualan barang 

jaminan. Penangan lainnya yang digunakan oleh PT Bank Sumut Syariah 

Cabang Pembantu Marelan Raya ialah dengan menggunakan tahap 

rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 

2. Penelitian E Masri dkk (2022) “Restrukturisasi Kredit Perbankan Sebagai 

Upaya Penyelamatan Kredit Bermasalah Pada Masa Pandemi Covid-19”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penyelesian kredit macet 

pada produk KPR IB Multiguna di PT. Bank Sumut Syariah KCP Marelan 

Raya. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif yang bersumber 

dari studi ke perpustakaan dengan menganalisa ketentuan dalam perundang-

undangan. Hasil dari penelitian ini adalah menurunnya hasil pendapatan 

yang disebabkan oleh debitur yang tidak memenuhi kewajiban dalam 
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pembayaran kredit. Upaya penyelamatan yang dilakukan oleh bank ialah 

memberikan fasilitas restrukturisasi kepada debitur yang hanya beritikad 

baik dan yang dinilai baik oleh kreditur atau bank. 

3. Penelitian Valeria Rofina Ta dkk (2022) “Analisis Kredit Macet Dan 

Implementasi Restrukturisasi Kredit (Studi Kasus Koperasi Kredit 

Syuradikara)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan kredit macet dan langkah-langkah penyelesaian kredit macet 

dengan restrukturisasi di Koperasi Kredit Syuradikara. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa faktor penyebab kredit macet pada Koperasi Kredit 

Syuradikara adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi Koperasi Kredit Syuradikara kurang jeli dalam menentukan besar 

kecilnya pelayanan pinjaman kepada anggota, kurangnya pendidikan bagi 

anggota dan calon debitur, serta petugas perkreditan yang kurang kompeten. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi anggota yang tidak dimanfaatkan 

dengan baik, sikap malas, pemborosan, kurang tekun dalam berbisnis dan 

tulang punggung keluarga yang meninggal dunia atau sedang mencari 

pekerjaan di perantauan. Upaya yang ditempuh oleh Koperasi Kredit 

Syuradikara dalam penyelesaian kredit macet ialah dengan upaya 

restrukturisasi yang dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya yaitu 

memberikan surat peringatan, melakukan penagihan secara rutin, 

bekerjasama dengan pihak kepolisisan, dan melakukan pembaharuan 

pinjaman dengan cara penjadwalan ulang. 
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4. Penelitian IKG Suardana dkk (2022) “Penyelesaian Kredit Bermasalah 

Dengan Metode Restrukturisasi Pada Koperasi Simpan Pinjam Merta Sari 

di Denpasar Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab 

terjadinya kredit bermasalah pada koperasi simpan pinjam merta sari di 

Denpasr Utara serta membahas penyelesaian masalah melalui metode 

restrukturisasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor 

yang menyebabkan kredit bermasalah adalah debitur yang mengalami 

musibah yang menimpa usaha debitur sehingga membuat debitur 

mengalami kerugian dan kurangnya itikad baik dari debitur.  

5. Penelitian AF Larasati dkk (2022) “Restrukturisasi Kredit Bermasalah 

selama Pandemi Covid-19 di Bank Mandiri Mikro Pontianak”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mengakibatkan kredit 

bermasalah serta membahas tentang penyelesaian kredit bermasalah. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mengakibatkan kredit 

bermasalah yaitu faktor eksternal bank serta penyelesaian kredit bermasalah 

dengan restruktrisasi yang dilakukan dengan perpanjangan jangka waktu 

dan pengurangan tunggakan bunga. 

6. Penelitian DAW Ambarini dkk (2021) “Analisis Kredit Macet Dalam 

Menentukan Kebijakan Restrukturisasi Pada Bank BRI Jombang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana cara 

menyelesaiakn kredit macet dengan restrukturisasi dan hambatan dalam 

menyelesaikannya.. Hasil penelitian dari penerapan kebijakan 

restrukturisasi merupakan cara yang efektif dan efisien untuk penurunan 
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tingktat kredit macet. Hambatan dalam penyelesaian kredit macet dengan 

kebijakan restrukturisasi yaitu kurangnya itikad baik dari debitur untuk 

membayat kreditnya dan tidak adanya penjualan aset oleh BRI Jombang 

dikarenakan aset kurang marketable. 

7. Penelitian A Putra dkk (2019) “Analisis Penyelesaian Kredit Bermasalah 

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Prima Mulia Anugrah Cabang Padang”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan mengenai prosedur 

penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan PT BPR Prima Mulia 

Anugrah Cabang Padang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyebab terjadinya kredit macet di sebabkan oleh faktor intern bank dan 

faktor ekstern (nasabah). Penyelesaian yang dilakukan oleh bank dalam 

mengatasi kredit macet mengacu pada proses restrukturisasi kredit berupa 

penjadwalan ulang, rekondisi atau mengubah ketentuan restrukturisasi 

penataan kembali bagian belakang. 

8. Penelitian A Firmansyah dkk (2019) “Analisis Kredit Bermasalah Dilihat 

Dari Standar Non Performing Loan (NPL) Pada PT. Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) Prima Mulia Anugrah Cabang Padang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyeban non performing loan pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) Prima Mulia Anugrah Cabang Padang 2015-

2017, dampak kredit bermasalah terhadap laba perusahaan 2015-2017, serta 

upaya yang dilakukan untuk mengatasi kredit bermasalah pada PT. Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) Prima Mulia Anugrah Cabang Padang. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa non performing load disebabkan oleh 
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kurangnya ketelitian petugas dalam analisa kredit, itikad buruk petugas PT. 

BPR Prima Mulia Anugrah Cabang Padang, kurangnya sistem pengawasan 

kredit, dan penurunan ekonomi. Dampak kredit bermasalah ini pada bank 

adalah penurunan laba, gangguan perputaran kas, penurunan tingkat 

kesehatan bank, penurunan modal bank, dan penurunan kepercayaan 

masyarakat. Di samping itu, upaya yang dilakukan oleh bank ialah 

melakukan restrukturisasi, penjadwalan ulang, penyitaan jaminan, dan 

penghapusan kredit. 

9. Penelitian I Febriansyah dkk (2019) “Penyelesaian Kredit Bermasalah PT. 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) Sumbar Cabang Alahan Panjang 

Kabupaten Solok”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya kredit bermasalah serta cara penyelesaiannya. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab dari kredit bermasalah di PT. 

Bank Pembangunan Daerah (BPD) Sumbar Cabang Alahan Panjang 

Kabupaten Solok salah satunya merupakan nasabah yang gagal panen akibat 

bencana alam. Penyelesaian kredit bermasalah di PT. Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) Sumbar Cabang Alahan Panjang Kabupaten Solok dengan 

cara rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 

10. Penelitian R Widayati dkk (2019) “Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada 

PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Nagari Kasang”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit bermasalah dan cara 

penyelesaian kredit bermasalah di PT. BPR Nagari Kasang. Hasil dari 

penelitian ini adalah terjadinya kredit bermasalah di PT. BPR Nagari 
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Kasang yang disebabkan oleh faktor 2 faktor yaitu faktor inter dan eksten. 

Faktor intern yaitu pejabat mudah dipengaruhi dan dipaksa oleh calon 

nasabah, kurangnya pemahaman terhadap kebutuhan keuangan dan manfaat 

kredit yang diberikan kepada calon nasabah, serta kurangnya pengecekan 

latar belakang nasabah. Faktor ekstern yaitu merosotnya perekonomian 

debitur, terjadinya PHK mendadak, menurunnya omset usaha debitur dan 

adanya konflik keluarga. Upaya yang dilakukan oleh bank dalam 

penyelesaian kredit bermasalah karena faktor intern yaitu memberi 

peringatan tertulis dalam bentuk Surat Peringatan (SP), mutasi, dan 

penurunan jabatan. Sedangkan upaya penyelesaian kreedit bermasalah 

karena faktor ekstern yaitu dengan mengirim Surat Penringatan SP 1 sampai 

SP 3, melakukan penagihan kepada pihak yang ikut serta menandatangani 

surat perjanjian kredit, melakukan penarikan dan pelelangan agunan. 

Dasar atau temuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 

dari berbagai penelitian sebelumnya merupakah hal yang sangat perlu yang dapat 

dijadikan sebagai data pendukung sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

NO PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. MAS 

Siregar 

(2022) 

Analisis 

Penanganan 

Kredit Macet 

Nasabah pada 

Produk 

Pembiayaan 

KPR IB Syariah 

pada PT Bank 

Sumut Syariah 

Cabang 

Pembantu 

Marelan Raya 

a. Menggunakan 

data sekunder 

b. Fokus penelitian 

yang sama yaitu 

penanganan 

kredit macet 

c. Tahun 

penelitiannya 

sama. 

d. Pendekatan 

penelitian sama 

yaitu studi kasus 

a. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu di 

Bank BRI 

Jombang. 

b. Hanya 

menggunakan 

data sekunder 

2. E Masri dkk 

(2022)  

Restrukturisasi 

Kredit 

Perbankan 

Sebagai Upaya 

Penyelamatan 

Kredit 

Bermasalah 

Pada Masa 

Pandemi Covid-

19 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penerapan 

retrukturisasi 

sebagai upaya 

penyelesaian 

kredit macet. 

b. Tahun penelitian 

sama 

a. Sumber 

perolehan data 

berbeda 

3. Valeria 

Rofina Ta 

dkk (2022) 

Analisis Kredit 

Macet dan 

Implementasi 

Restrukturisasi 

Kredit (Studi 

Kasus Koperasi 

Kredit 

Syuradikara) 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penerapan 

retrukturisasi 

sebagai upaya 

penyelesaian 

kredit macet. 

b. Tahun penelitian 

sama 

c. Teknik 

pengumpulan 

data sama yaitu 

data primer 

a. Hanya 

menggunakan 

data primer 

b. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu 

Koperasi Kredit 

Syuradikara. 



12 

  ITS Mandala 

4. IKG 

Suardana 

(2022) 

Penyelesaian 

Kredit 

Bermasalah 

dengan Metode 

Restrukturisasi 

Pada Koperasi 

simpan Pinjam 

Merta Sari di 

Denpasar Utara 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah 

dengan 

restrukturisasi 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

primer dan 

sekunder 

c. Pendekatan 

penelitian sama 

yaitu studi kasus 

d. Tahun penelitia 

sama 

a. Objek penelitian 

berbeda yaitu 

Koperasi Simpan 

Pinjam Merta di 

Denpasar Utara. 

 

5. AF Larasati 

dkk (2022)  

Restrukturisasi 

Kredit 

Bermasalah 

selama Pandemi 

Covid-19 di 

Bank Mandiri 

Mikro Pontianak 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah 

dengan 

restrukturisasi 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

primer. 

c. Tahun penelitian 

sama 

a. Hanya 

menggunkan data 

primer. 

b. Objek penelitian 

berbeda yaitu 

Bank Mandiri 

Mikro Pontianak 

6. DAW 

Ambarini  

dkk (2021) 

Analisis Kredit 

Macet dalam 

Menentukan 

Kebijakan 

Restrukturisasi 

pada Bank BRI 

Jombang  

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah 

dengan 

restrukturisasi 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

primer dan 

sekunder. 

c. Menggunakan 

metode 

purposive 

sampling 

a. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu 

Bank BRI 

Jombang. 

b. Tahun 

penelitiannya 

berbeda. 
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7. A Putra dkk 

(2019) 

Analisis 

Penyelesian 

Kredit 

Bermasalah 

pada PT. Bank 

Perkreditan 

Rakyat Prima 

Mulia Anugrah 

Cabang Padang 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah. 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

primer dan 

sekunder 

a. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu PT. 

Bank Perkreditan 

Rakyat Prima 

Mulia Anugrah 

Cabang Padang. 

b. Tahun penelitian 

berbeda. 

8. A 

Firmansyah 

dkk (2019) 

Analisis Kredit 

Bermasalah 

Dilihat Dari 

Standar Non 

Performing 

Loang (NPL) 

pada PT. Bank 

Perkreditan 

Rakyat (BPR) 

Prima Mulia 

Anugrah 

Cabang Padang  

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah. 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

primer dan 

sekunder. 

c. Pendekatan 

penelitian sama 

yaitu pendekatan 

studi kasus 

a. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu PT. 

Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) 

Prima Mulia 

Anugrah Cabang 

Padang. 

b. Metode penelitian 

yang digunakan 

metode 

kuantitatif. 

c. Tahun penelitian 

berbeda 

9. I 

Febriansyah 

dkk (2019) 

Penyelesaian 

Kredit 

Bermasalah PT 

Bank 

Pembangunan 

Daerah (BPD) 

Sumbar Cabang 

Alahan Panjang 

Kabupaten 

Solok 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah. 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

sekunder 

a. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu PT 

Bank 

Pembangunan 

Daerah (BPD) 

Sumbar Cabang 

Alahan Panjang 

Kabupaten Solok 

b. Tahun penelitian 

berbeda 

c. Hanya 

menggunkan data 

sekunder 

10. R Widayati 

dkk (2019) 

Penyelesaian 

Kredit 

Bermasalah 

pada PT Bank 

Perkreditan 

Rakyat (BPR) 

Nagari Kasang 

a. Fokus penelitian 

sama yaitu 

penyelesaian 

kredit 

bermasalah. 

b. Sumber data 

sama yaitu data 

sekunder 

a. Objek 

penelitiannya 

berbeda yaitu PT 

Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR) 

Nagari Kasang. 

b. Tahun penelitian 

berbeda. 

Sumber data : Diolah pada tahun 2022 
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Ada beberapa perbedaan anatara penelitian ini dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, seperti penggunaan variabel, objek penelitian 

serta tahun penelitiannya. Kelebihan dari penelitian ini yaitu pengambilan data 

terbaru. 

1.6 Kajian Teori 

1.6.1 Kredit  

Kredit merupakan penyaluran dana dari pemilik dana kepada yang 

membutuhkan dana. Penyaluran dana berdasarkan kepercayaan yang 

diberikan oleh pemilik dan pengguna lain. Kredit adalah penyediaan 

uang berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara kreditur dengan 

debitur yang mewajibkan debitur untuk melunasi utangnya berdasarkan 

jangka waktu yang disepakati dengan pemberian bunga (Firmansyah, 

2019). Sedangkan menurut Febriansyah (2019). Kredit adalah 

penyediaan uang kepada pihak ketiga berdasarkan kepercayaan dan 

perjanjian tertulis bahwa pihak ketiga akan mengembalikan utangnya 

beserta bunga sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Dapat 

disimpulkan bahwa kredit adalah perjanjian utang piutang oleh kreditur 

dan debitur dengan jangka waktu dan bunga yang telah disepakati. 

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan yang diberikan oleh kreditur 

bahwa kredit yang diberikan akan diterima kembali di masa yang 

akan datang. 
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b. Kesepakatan, yaitu perjanjian antara kredit dengan debitur, di mana 

dari masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya. 

c. Jangka waktu, setiap pemberian kredit memiliki jangka waktu yang 

tertentu yang mencakup masa pengembalian kredit berdasarkan 

waktu yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut dapat berbentuk 

jangka pendek, menengah dan panjang. 

d. Risiko, adanya tenggang waktu pengembalian dana akan 

menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya kredit. Semakin lama 

jangka waktu yang diberikan maka semakin besar risikonya. Risiko 

ini merupakan tanggung jawab kreditur, baik risiko yang disengaja 

maupun yang tidak disegaja oleh debitur. 

e. Balas jasa, merupakan keuntungan dari pemberian kredit atau yang 

biasa dikenal bunga kredit. 

1.6.2 Kredit Macet 

Kredit macet adalah situasi dimana debitur tidak dapat membayar 

cicilan kredit. Masalah tersebut terjadi karena debitur tidak memiliki 

dana yang cukup untuk melunasinya (Siregar, 2022). Sedangkan menurut 

Ambarini (2021), kredit macet adalah kondisi dimana seseorang yang 

tidak dapat membayar cicilan kredit pada tanggal jatuh tempo. Kredit 

macet adalah bagian kredit bermasalah dimana debitur tidak dapat 

membayar kredit minimal saat jatuh tempo atau lebih dari tiga bulan. 

Dalam hal kredit macet kredit harus melakukan penyelamatan 

dengan memberikan keringanan berupa perpanjangan jangka waktu atau 
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angsuran terutama bagi debitur yang terkena musibah. Menurut 

Febriansyah (2019), penyelamatan kredit macet dapat dilakukan dengan 

cara, antara lain: 

a. Rescheduling (penjadwalan ulang), yaitu perubahan syarat kredit 

yang menyangkut jadwal pembayaran atau jangka waktu termasuk 

masa tenggang (grace period) dan perubahan besarnya angsuran 

kredit. 

b. Reconditioning (persyaaratan ulang), yaitu perubahan seluruh atau 

sebagian syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal 

pembayaran, jangka waktu, tingkat suku bunga, penundaan 

pembayaran seluruh atau sebagian bungan dan persyaratan lainnya. 

c. Restructuring (penataan kembali), yaitu perubahan syarat kredit yang 

menyangkut penambahan dana bank, konversi seluruh atau sebagian 

tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru atau konversi seluruh 

atau sebagian dari kredit menjadi equity perusahan atau bank, yang 

dilakukan tanpa restheduling dan reconditioning. 

1.6.3 Restrukturisasi Kredit 

Menurut Giffary (2019) dalam Ambarini (2021), Restrukturisasi 

kredit merupakan upaya yang yang di lakukan oleh bank maupun 

perusahaan pembiayaan untuk membantu meringankan debitur 

melakukan pembayaran kredit. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

adanya kredit macet. Kredit macet dapat membahayakan bank dan 

nasabah, kemudian upaya yang dilakukan oleh bank akan menjadi pusat 
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perhatian. Sedangkan menurut Firmanto (2019), restrukturisasi kredit 

adalah upaya untuk meningkatkan aktivitas kredit bagi kreditur pada 

debitur yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya. 

Strukturisasi kredit dilakukan untuk pengurangan suku bunga 

pinjaman, pengurangan tunggakan bunga, pengurangan tunggakan 

pokok, penambahan fasilitas kredit, dan koversi kredit menjadi 

penyertaan modal sementara. 

Menurut Pratama (2019), restrukturisasi kredit memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

a. Untuk menghidari kerugian bagi bank, karena bank harus tetap 

menjaga kualitas kredit yang telah diberikan. 

b. Untuk membantu meringankan kewajiban debitur sehingga dengan 

adanya upaya ini debitur dapat melanjutkan usahanya, dengan 

menghidupkan usahanya kembali debitur akan memeroleh 

pendapatan yang kemudian dari sebagian pendapatannya digunakan 

untuk membayar anagsuran kredit dan sebagian lagi untuk 

melanjutkan usahanya. 

c. Dengan restrukturisasi, penyelesaian kredit melalui lembaga hukum 

dapat dihindarkan karena penyelesaian melalui lembaga hukum 

memerlukan waktu, biaya dan tenaga yang tidak sedikit dan hasilnya 

rendah dari piutang yang tertagih. 
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1.7 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi terarah sekaligus untuk menghindari 

kemungkinan pembahasan yang menyimpang dari pokok pembahasan yang 

ditentukan, peneliti membatasi mengenai penyelesaian kredit macet yaitu 

hanya dengan menggunakan restrukturisasi pada Bank BRI Unit Banyuputih 

periode 2020-2021. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Pendekatan dan Strategi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Jenis pendekatan studi kasus merupakan jenis 

pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki suatu masalah yang telah terjadi 

dengan mengumpulkan berbagai informasi yang kemudian diolah menjadi 

suatu solusi agar masalah yang diungkap terselesaikan. 

Menurut Sugiyono (2016:17), pendekatan studi kasus adalah suatu metode 

yang digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam terhadap program, 

kejadian, proses, aktivitas terhadap satu orang atau lebih. 

2.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2008:118), sampel adalah suatu bagian dari 

keseluruhan serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah populasi. Sampel 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 

(2018:138), puposive sampling adalah teknik penambilan sampel dengan 

beberapa pertimbangan sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. Kriteria sampel pada penelitian 

ini adalah karyawan yang bertugas menangani kredit macet dan restrukturisasi 

kredit. 
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2.3 Metode Pengambilan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1) Observasi 

Menurut Sugiyono (2013:145) observasi adalah suatu proses yang 

tersusun dari beberapa proses biologis dan psikologis berupa proses 

pengamatan dan ingatan. Observasi dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung terhadap data-data yang ada dalam kegiatan kredit di BRI Unit 

Banyuputih. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data jika peneliti ingin 

melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus 

diselidiki, dan jika peneliti ingin mempelajari hal-hal dari informan, 

pengumpulan data teknis yang mendalam dan jumlah informan yang sedikit 

(Sugiyono, 2016:137). Dalam hal ini peneliti mewawancarai narasumber 

yang berkaitan dengan kredit macet dan restrukturisasi. 

3) Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2015:329), dokumentasi adalah cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan, angka dan gambar serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto, file, rekaman 

suara,  fotocopy dokumen hasil kerja atau kegiatan yang berhubungan 

dengan kredit macet pada BRI Unit banyuputih. 
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2.4 Tahapan Penelitian 

2.4.1 Tahap Penelitian di Lapang 

Menurut Moelong (2017:153) ada empat tahapan dalam penelitian 

kualitatif, antara lain: 

1. Tahap pra lapangan, yaitu orientasi yang meliputi penentuan fokus, 

penyesuaian paradigma dengan teori dan disiplin ilmu, penjajakan 

dengan konteks penelitian mencakup observasi awal ke lapangan 

dalam hal ini adalah penyusunan usulan penelitian dan seminar 

proposal penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengurus 

perizinan penelitian kepada subjek penelitian. 

2. Tahap kegiatan lapangan, tahapan ini meliputi pengumpulan data-

data yang terkait dengan fous penelitian. 

3. Tahap analisis data, tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan 

mengorganisis data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data sessuai dengan 

konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan 

keabsahan data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang 

digunakan untuk memperoleh data sebagai data yang valid. 

4. Tahap penulisan laporan, tahap ini meliputi kegiatan penyususan 

hasil penelitian. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian 

dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan sebagai  
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perbaikan menjadi lebih baik sehingga dapat menyempurnakan 

hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Tahapan Penelitian 

 

  

Tahap Pra Lapangan 

- 01 September 2022. Melakukan 

observasi secara langsung di lapangan. 

- 22 November 2022. Melakukan 

penyusunan usulan penelitian. 

- 19 Desember 2022. Seminar proposal 

penelitian. 

- 02 Janurari 2023. Mengurus perizinan 

penelitian kepada BRI Cabang 

Situbondo 

 

Tahap Kegiatan Lapangan 

- 20 Februari 2023. Melakukan 

pengumpulan data di lapang dengan 

wawancara dan dokumentasi. 

 

Tahap Analisis Data 

- 01 Maret 2023. Mengelolah dan 

mengorganisasi data yang diperoleh. 

Tahap Penulisan Laporan 

- 08 Maret 2023. Menyusun hasil 

penelitian dalam bentuk laporan 

penelitian. 

- 17 Maret 2023. Melakukan konsultasi 

hasil penelitian dengan dosen 

pembimbing. 

-  
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2.4.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Unit Banyuputih yang berlokasi di Jl. Raya Banyuwangi, 

Sumberanyar, Sumberwaru, Kec. Banyuputih, Kabupaten Situbondo, 

Jawa Timur 68374, Indonesia. 

2.4.2 Populasi  

Menurut Sugiyono (2016:135), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian 

ini adalah Kepala Unit Pemasaran dan AO NPL BRI Unit Banyuputih 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68374, Indonesia. 

2.4.3 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 1 bulan dimulai 

sejak Februari-Maret 2023. 

2.5 Pendekatan dalam Analisis Data 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

analisis isi. Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap isu informasi tertulis atau tercetak dalam 

media massa.  
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Proses penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi memiliki 

beberapa tahap, yaitu: 

1. Tahap deskripsi, yaitu peneliti mendeskripsikan apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan ditanyakan. 

2. Tahap reduksi, pada tahap ini peneliti mereduksi segala informasi yang 

telah diperoleh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada masalah 

tertentu, data yang perlu disortir adalah data yang menarik dan penting. 

3. Tahap seleksi, pada tahap ini peneliti menguraikan fokus yang telah 

ditetapkan menjadi lebih rinci. 

2.6 Keabsahan Penelitian 

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian 

yang benar-benar dilakukan sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. 

Menurut Sugiyono (2017:366) menyebutkan bahwa uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi: 

1. Uji credibility (validitas), uji ini merupakan uji kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian yang disajikan agar hasil penelitian tidak 

meragukan. Ada lima hal yang dilakukan dalam uji kredibilitas, antara 

lain: 

a) Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kepercayaan data. 

Perpanjangan pengamatan dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian yang telah diperoleh. Setelah pengecekan data kembali ke 

lapangan dengan hasil data yang tetap dan dapat 
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dipertanggungjawabkan, maka perpanjangan pengamatan di Bank 

Rakyat Indonesia Unit Banyuputih diakhiri. 

b) Peningkatan ketekunan dalam penelitian 

Meningkatkan ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data 

dapat dicatat dan direkam dengan baik. Dalam peningkatan 

ketekunan, peneliti melakukan penambahan referensi dari buku, 

hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh.  

c) Triangulasi  

Dalam kredibilitas, triangulasi ditafsirkan sebagai verifikasi data 

dari berbagai sumber. Menurut Sugiyono (2008:274), triangulasi 

dibagi menjadi tiga, antara lain: 

i. Triangulasi Sumber 

Uji kredibilitas dilakukan dengan cara mengecek dan 

menganalisis data yang telah diperoleh sehingga menghasilkan 

kesimpulan. 

ii. Triangulasi Teknik 

Uji kredibilitas dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

iii. Triangulasi Waktu 

Uji kredibilitas ini di pengaruhi oleh waktu atau situasi 

pengumpulan data. 
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d) Analisis Kasus Negatif 

Dalam hal ini, peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan 

bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 

e) Mengadakan Membercheck 

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh oleh pemberi 

data. 

2. Transferability, menurut Sugiyono (2015:376), transferability adalah 

teknik yang digunakan untuk menguji validitas eksternal. Validitas 

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 

3. Dependability, Sugiyono (2015:377), berpendapat bahwa uji 

dependabilitas dilakukan dengan cara mengaudit secara keseluruhan 

proses penelitian.  

4. Confirmability, yaitu penelitian yang dikatakan objektif bila hasil 

penelitian telah disepakati banyak orang (Sugiyono, 2015:377). Uji 

konfirmabilitas dilakukan untuk menguji hasil penelitian yang dikaitkan 

dengan proses yang telah dilakukan. 
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BAB III 

HASIL PEMBAHASAN 

 

3.1 Orientasi Kancah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Unit 

Banyuputih. Perjalanan bisnis Bank Rakyat Indonesia (BRI) dimulai pada 

tanggal 16 Desember 1895 di Purwokerto yang didirikan oleh Raden Bei Aria 

Wirjaatmadja. BRI berawal dengan nama De Poerwokertosche Hulp en 

Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik 

Kaum Priyayi Purwokerto”. Bank ini merupakan suatu lembaga keuangan yang 

befungsi untuk melayani masyarakat Indonesia atau orang-orang 

pribumi.Resminya, lembaga ini berdiri pada tanggal 16 Desember 1895, yang 

kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI hingga sekarang.  

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. adalah perusahaan Persero yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) namun tidak secara penuh 

(setengah BUMN), jadi visi dan misi yang digunakan PT. Bank BRI Unit 

Banyuputih Atas sama dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

secara keseluruhan atau umum. Visi dan misi PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. secara umum adalah : 

a. Visi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Adapun visi dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. adalah 

The Most Valuable banking Group in Southeast Asia And Champion of 
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Financial Inclusion. Salah satu visi “Champion of Financial Inclusion” ini 

dimiliki BRI karena perusahaan memandang pentingnya peningkatan 

inklusi keuangan dilakukan agar kesejahteraan masyarakat terutama 

pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dapat meningkat dalam 

hitungan tahun. 

b. Misi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

Misi dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. adalah : 

i. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk 

menunjang peningkatan ekonomi masyarakat 

ii. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 

yang tersebar luas dan didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang profesional. 

iii. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-

pihak yang berkpentingan. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Unit Banyuputih terletak di   Jl. Raya 

Banyuwangi, Sumberanyar, Sumberwaru, Kec. Banyuputih, Kabupaten 

Situbondo. Berdasarkan data sensus tahun 2019, jumlah penduduk Banyuputih 

sebanyak 60.829 jiwa. Sebagian dari banyaknya penduduk berprofesi sebagai 

wiraswasta, sebagian lagi berprofesi sebagai petani, pedagang, dan Pegawai 

Negeri Sipil.  
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Gambar 3.1  

Struktur Organisasi BRI Unit Banyuputih 
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Bank Rakyat Indonesisa (BRI) Kantor Unit Banyuputih memiliki nasabah 

sebanyak 29.079 orang, dimana sebanyak 26.133 orang adalah nasabah yang 

melakukan simpanan dan 2.946 orang adalah nasabah yang melakukan 

pinjaman. Dari jumlah nasabah yang melakukan pinjaman sebanyak 2.946 

orang didominasi oleh nasabah yang bermata pencaharian sebagai petani dan 

pedagang. Mayoritas nasabah yang berprofesi sebagai petani dan pedagang di 

Banyuputih memiliki pendapatan yang rendah, hal ini disebabkan oleh 

susahnya para petani dan pedagang dalam memperoleh modal untuk usaha 

mereka, sehingga berdampak pada pendapatan yang diperoleh. 

Pendapatan keluarga petani di sinyalir hanya Rp 60-75 ribu perhari 

tergantung seberapa lama mereka bekerja. Sehingga dengan pendapatan yang 

terbatas para petani kekurangan modal untuk mendapatkan pupuk, pestisida, 

dan obat-obatan. Berdasarkan fenomena tersebut para petani dan pedagang 

melakukan pinjaman dalam bentuk kredit bank sebagai penunjang usaha 

mereka. BRI adalah salah satu bank yang menyediakan fasiltas berupa kredit 

bank dengan beberapa jenis pinjaman. 

3.2 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan mengurus surat perizinan dengan 

pihak Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kantor Cabang Situbondo dengan 

mengirimkan surat rekomendasi dari kampus. Peneliti diizinkan untuk 

melakukan penelitian pada tanggal 20 Februari 2023 berdasarkan nomor surat 

penelitian B.264.e-RO-MLG/RHC/01/2023. 
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Pelaksanaan penelitian berlangsung selama seminggu. Pengambilan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.  Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi 

ke objek penelitian terkait apa saja yang dapat diteliti dan hal apa saja yang 

harus dirahasiakan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 

beberapa karyawan BRI sebagai informan. Informan dalam penelitian ini 

adalah karyawan AO NPL dan juga KA Unit BRI. AO NPL yang menjadi 

informan dari penelitian ini merupakan karyawan yang dipilih langsung oleh 

Kepala Unit Bank BRI Unit Banyuputih sebagai rekomendasi karyawan 

dengan pengalaman paling banyak mengatasi kredit macet dan yang paling 

banyak menangani debitur dalam pelaksanaan restrutursasi kredit. 

3.2.1 Deskripsi Informan 

Untuk deskripsi informan dalam penelitian ini melihat dari 

beberapa segi, yaitu usia, jenis kelamin, dan jabatan. Adapaun deskripsi 

informasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

3.2.1.1 Usia 

Dalam pengambilan informan, penelitian ini mendapatkan 

hasil pengambilan informan yang dibedakan berdasarkan usia, 

adapun data informan berdasarkan usia, yaitu dari 3 orang 

informan paling banyak berusia 40-45 tahun dan paling sedikit 

berusia 46-50 tahun. 
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3.2.1.2 Jenis Kelamin 

Dari 3 orang informan yang diambil dalam penelitian ini, 

semua informan berjenis kelamin laki-laki. 

3.2.1.3 Pekerjaan 

Deskripsi informan pada penelitian ini berdasarkan pekerjaan, 

yaitu dari semua informan yang berjumlah 3 orang bekerja di 

Bank BRI Unit Banyuputih tempat penelitian di laksanakan. 

3.2.1.4 Jabatan 

Deskripsi informan dalam penelitian ini berdasarkan 

jabatan, yaitu 2 orang informan berkedudukan sebagai 

karyawan AO NPL atau mantri di BRI Unit Banyuputih dan 1 

orang sebagai kepala Unit BRI Unit Banyuputih. 

Tabel 3.1 

Profil Informan 

Nama   

Usia  

(Tahun) 

Jenis Kelamin Pekerjaan  Jabatan  

Iwan Purwanto 48 Laki-laki Karyawan BRI Kepala Unit 

Muhammad 

Nur Kholiq 
44 Laki-laki Karyawan BRI Mantri 

Bayu Rahman 

Abadi 
42 Laki-laki Karyawan BRI Mantri 

 

Saat penelitian berlangsung, peneliti mewawancarai informan secara 

bergilir dengan pertanyaan yang berbeda. Wawancara berlangsung selama 2 
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hari, dan 3 hari dilakukan untuk pengamatan secara langsung terhadap 

penerapan restruktrisasi kepada nasabah. Pada saat penelitian ada beberapa 

kendala yang dialami, yaitu sibuknya para pegawai kantor sehingga tidak dapat 

melakukan wawancara pada saat jam kerja. KA Unit menyarankan kepada 

peneliti agar melakukan wawancara pada saat jam operasional bank sudah 

selesai karena para karyawan termasuk KA Unit tidak memeliki banyak 

aktifitas sehingga proses wawancara dapat di laksanakan secara efektif.  

Di samping itu, kendala lain yang dihadapi oleh peneliti adalah tidak 

diperbolehkannya meminta data secara hardcopy maupun softcopy 

dikarenakan data tersebut bersifat rahasia. Peneliti hanya diperbolehkan 

mewawancarai staf bank tanpa memperoleh data secara rinci mengenai 

restrukturisasi seperti jumlah total kredit di bank dan juga berapa banyak 

jumlah restrukturisasi. 

3.3 Temuan Penelitian 

Ketika penelitian berlangsung, peneliti melakukan beberapa pengamatan. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, upaya yang dilakukan oleh bank dalam 

penyelesaian kredit macet salah satunya adalah dengan restrukturisasi kredit. 

Nasabah yang ingin melakukan restrukturisasi harus memiliki beberapa kriteria 

supaya permohonan restrukturisasi dapat di setujui. Adapun kriteriteria 

tersebut, yaitu prospek usaha nasabah masih baik dan mampu dalam memenuhi 

kewajibannya ketika kredit sudah di restrukturisasi dan nasabah yang sebelum 

tanggal jatuh tempo pembayaran dinilai kesulitan dalam membayar pokok atau 

bunga pinjaman. 
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3.3.1 Faktor Penyebab Kredit Macet 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak BRI Unit Banyuputih, 

berikut respons dari Bapak Muhammad Nur Holiq selaku karyawan 

dibagian AO NPL atau Mantri di BRI Unit Banyuputih (hasil wawancara 

pada tanggal 20 Februari 2023),  

“mengenai faktor apa saja yang menyebabkan kredit macet adalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya itikad baik dari nasabah untuk memenuhi kewajibannya 

dalam pembayaran pinjaman. 

2. Bencana alam yang mengakibatkan usaha mereka menjadi tidak 

berjalan.” 

3.3.2 Penyelesaian Kredit Macet dengan Restrukturisasi 

Restrukturisasi kredit merupakan salah satu upaya yang dilakukan 

oleh bank untuk nasabah pinjaman yang mengalami kesulitan dalam 

membayar kewajibannya. Berikut merupakan hasil wawancara dengan 

Bapak Iwan Purwanto sebagai KA Unit di BRI Unit Banyuputih,  

“Restrukturisasi adalah upaya yang diberikan oleh bank kepada 

nasabahnya apabila nasabah tersebut tidak mampu dalam membayar 

pokok atau bunga pinjaman. Dapat dikatakan kredit macet apabila 

ditandai dengan salah satu indikatornya yaitu terlambat dalam 

melakukan pembayaran. Sebelum dikatakan macet, AO NPL atau Mantri 

melakukan pengecekan secara langsung ke lapangan selama 3 bulan 

sekali, apabila terdapat nasabah yang menunggak atau bahkan dinilai 

kesulitas dalam memenuhi kewajibannya, tetapi usaha nasabah masih 

berjalan sekalipun omzet penjualan menurun, AO NPL atau Mantri akan 

memberikan solusi atau jalan keluar salah satunya dengan 

restrukturisasi. Janis upaya penyelesaian ini merupakan bentuk 
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penataan ulang yang sifatnya sementara.”(Hasil wawancara dengan KA 

Unit BRI Banyuputih pada tanggal 22 Februari 2023). 

3.3.3 Manfaat Restrukturisasi Kredit 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Muhammad 

Nur Holiq di bagian AO NPL atau mantri di BRI Unit Banyuputih (hasil 

wawancara pada tanggal 20 Februari 2023), beliau mengatakan bahwa,  

“manfaat dilakukannya restrukturisasi kredit ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar nama nasabah tetap bersih dan tidak ter blacklist di Sistem 

Layanan Informasi Keuangan (SLIK). 

2. Membantu bank menghindari risiko pengurangan laba. 

3.3.4 Dampak Restrukturisasi 

Adanya upaya penyelamatan kredit macet sangat berdampak bagi 

bank. Berikut hasil wawancara dengan Iwan Purwanto sebagai KA Unit 

BRI Unit Banyuputih,  

“Adanya restrukturisasi kredit sebagai upaya penyelamatan sangat 

efektif dan berdampak bagi pencadangan atas kerugian bank, 

pencadangan kerugian menjadi kecil dan mengurangi tingkat risiko 

penurunan laba bagi bank.” (Hasil wawancara pada tanggal 24 Februari 

2023). 

3.3.5 Kendala yang Dihadapi  

Adanya restrukturisasi kredit sangat membantu baik bagi pihak 

bank. Saat penerapan restrukturisasi ada beberapa hambatan/kendala 

yang dihadapi oleh BRI Unit Banyuputih, berikut adalah hasil 

wawancara dengan Bapak Bayu Rahman Abadi dibagian AO NPL atau 

Mantri pada tanggal 21 Februari 2023,  
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“Saat penerapan restrukturisasi, ada beberapa hal yang menjadi 

kendala bagi bank, seperti debitur yang kurang kooperatif dan masalah 

ekonomi juga menjadi kendala penyelesaian kredit”.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Kredit macet adalah kondisi dimana debitur tidak dapat memenuhi 

kewajibannya dalam pembayaran pokok atau bunga kredit sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati. Kondisi seperti ini akan menyebabkan adanya kerugian bagi 

bank, sehingga butuh adanya upaya bagi debitur yang diberikan oleh bank guna 

untuk menghindari risiko kredit macet akibat keterlambatan pembayaran cicilan. 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan bagaimana upaya yang diberikan oleh bank 

BRI Unit Banyuputih kepada debitur yang dinilai tidak dapat memenuhi 

kewajibannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Nur Kholiq pada 

tanggal 20 Februari 2023, kredit macet disebabkan oleh faktor eksternal debitur 

yaitu: 

a. Kurangnya itikad baik dari debitur untuk memenuhi kewajibannya sehingga 

menyebabkan kredit bermasalah dan berisiko pada pencadangan atas kerugian. 

Hal tersebut disebabkan oleh unsur kesengajaan dari debitur yang tidak 

memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya.  

b. Akibat bencana alam, bencana alam adalah serangkaian peristiwa yang 

manusia tidak tahu kapan dan dimana akan terjadi. Apabila suatu bencana alam 

mengenai suatu wilayah atau tempat, debitur akan sangat merasakan 

dampaknya, yaitu mengalami kerugian atas usahanya. Misalkan terjadi banjir 

pada suatu wilayah, dampak yang sangat dirasakan oleh debitur khususnya 
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yang berprofesi petani dan pedagang adalah terendamnya tanaman dan 

dagangan para debitur sehingga menyebabkan gagal panen dan kerugian atas 

barang dagangan yang rusak karena sudah tidak laku terjual akibat terendam 

banjir.  

Faktor eksternal yang menjadi penyebab kredit macet perlu adanya 

penanggulangan supaya mengurangi risiko yang diterima dari kedua belah pihak 

yang berkepentingan. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara negosiasi, 

lelang dan restrukturisasi kredit. Dalam penyelesaian kredit macet ini bank BRI 

Unit Banyuputih menggunakan cara restrukturisasi kredit. Restrukturisasi kredit 

adalah suatu bentuk upaya penyelamatan kredit macet yang diberikan oleh bank 

untuk mengurangi risiko kemacetan kredit hingga pencadangan atas kerugian yang 

disebabkan oleh debitur yang dinilai tidak dapat melunasi pokok atau bunga 

pinjamannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Iwan Purwanto pada tanggal 22 

Februari 2023, upaya penyelamatan yang dapat diberikan oleh bank untuk nasabah 

yang mengalami kesulitan dalam membayar pokok atau bunga pinjamannya adalah 

dengan restrukturisasi. Kegiatan restrukturisai meliputi: 

a. Penurunan tingkat suku bunga  

b. Pengurangan tunggakan bunga kredit 

c. Pengurungan tunggakan pokok kredit  

d. Perpanjangan jangka waktu kredit 

e. Perubahan atas fasilitas kredit 



39 

  ITS Mandala 

Untuk melakukan restrukturisasi kredit, pihak bank harus meneliti kelayakan 

debitur berdasarkan finacial dan karakter debitur. Ada beberapa kriteria yang harus 

dimiliki nasabah agar pengajuan dan proses restrukturisasi di setujui oleh pihak 

bank, yaitu usaha debitur masih berjalan sekalipun pendapatannya menurun dan 

adanya itikad baik untuk melunasi pinjamannya.  

Restrukturisasi yang dilakukan untuk penyelamatan kredit macet memberikan 

manfaat bagi bank maupun debitur. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Muhammad Nur Kholiq pad tanggal 20 Februari 2023, restrukturisasi memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Supaya nama nasabah tetap bersih dan tidak terblacklist di Sistem Layanan 

Informasi Keuangan (SLIK). Sistem Layanan Informasi Keuangan atau yang 

biasa disebut dengan SLIK adalah sistem informasi yang pelaksanaannya 

dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam mengawasi dan 

memberikan layanan informasi di bidang keuangan. Apabila nama debitur 

tercatat/terekam bersih dan sehat di Sistem Layanan Informasi Keuangan 

(SLIK), yang artinya debitur tersebut tidak melakukan pelanggaran perjanjian 

kredit yang disepakati di awal seperti terlambat membayar cicilan pinjaman, 

maka akan mempermudah debitur untuk memperoleh pinjaman dari suatu bank 

atau lembaga keuangan lainnya yang tentunya diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). 

b. Membantu bank menghindari risiko penurunan laba. Salah satu penurunan laba 

pada bank di sebabkan oleh adanya kredit macet. Apabila tingkat kredit macet 

tinggi maka pendapatan bank akan semakin menurun sehingga tingkat penurun 
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laba juga makin tinggi. Dengan adanya restrukturisasi sangat membantu dalam 

menstabilkan atau menaikkan tingkat persentase laba pada bank.   

Restrukturisasi kredit bagi juga memberikan dampak bagi bank. Hasil 

wawancara dengan bapak Iwan Purwanto pada tanggal 24 Februari 2023 yaitu 

beliau mengatakan bahwa dilakukannya restrukturisasi ini berdampak baik bagi 

bank. Dengan adanya upaya ini, tingkat pencadangan atas kerugian semakin kecil, 

sehingga pendapatan bank tetap stabil. Apabila suatu kredit dinyatakan macet, 

maka risiko yang dialami oleh bank maupun  lembaga keuangan lainnya adalah 

meningkatnya pencadangan atas kerugian yang disebabkan oleh menurunnya 

pendapatan bank sehingga persentase laba menjadi menurun. sehingga dengan 

restrukturisasi ini sangat membantu dan sangat efektif untuk dijadikan salah satu 

bentuk penyelamatan kredit macet. Pelaksanaan restrukturisasi akan berdampak 

baik dan efektif apabila pelaksanaannya dilakukan dengan baik oleh pihak yang 

profesional dengan melakukan pengawasan, evaluasi, dan peninjauan kembali 

terhadap debitur yang kreditnya bermasalah. 

Pelaksanaan restrukturisasi kredit juga mengalami kendala. Berdarsarkan hasil 

wawancara dengan Bayu Rahman Abadi pada tanggal 21 Februari 2023, beliau 

menyebutkan beberapa kendala yang dihadapi pada saat pelaksaan restrukturisi, 

yaitu : 

a. Debitur kurang kooperatif. Pelaksanaan restrukturisasi akan berhasil apabila 

kedua belah pihak antar bank dan debitur bersikap kooperatif. Berdasarkan 

pengalaman Bapak Bayu Rahman Abadi di lapangan, beliau seringkali 

menemui debitur yang kurnag kooperatif dalam penyelesaian kreditnya yang 
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bermasalah. Sehingga itu akan membuat proses restrukturisasi kredit tidak 

berjalan lancar.  

b. Kondisi ekonomi. Salah satu syarat supaya proses pelaksanaan restrukturisasi 

kredit berjalan denga lancar ialah kondisi ekonomi debitur yang masih 

memungkinkan mampu dalam membayar pinjamannya pada saat 

diberlakukannya restrukturisasi. Apabila kondisi ekonomi debitur sangat tidak 

memungkinkan atau bahkan usahanya dinilai sudah tidak bisa berjalan, maka 

itu akan menjadi kendala pada saat akan melakukan restrukturisasi. Oleh 

karena itu, bank akan memberikan solusi lain untuk nasabah agar pinjamannya 

dapat dilunasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian tentang restrukturisasi kredit sebagai upaya 

penyelamatan kredit macet pada BRI Kantor Unit Banyuputih Situbondo, maka 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan debitur tidak dapat memenuhi 

kewajibannya yaitu faktor eksternal. Biasanya disebabkan oleh kurangnya 

itikad baik dari debitur dan juga dampak dari bencana alam. 

2. Hambatan dalam penyelesaian kredit macet dengan restrukturisasi yaitu 

debitur yang kooperatif dan kondisi ekonomi debitur yang makin tidak 

stabil. 

Upaya penyelamatan oleh bank supaya tidak terjadi kredit macet maka 

bank memberikan solusi kepada debitur dengan restruturisasi kredit. 

Restrukturisasi diberikan kepada nasabah yang beritikad baik dan usaha yang 

dijalaninya masih berjalan sekalipun pendapatannya rendah. 

5.2 Implikasi  

Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa penerapan restrukturisasi 

sebagai upaya penyelamatan kredit macet sangat efektif dan memberikan 

dampak baik bagi bank maupun nasabah. Restrukturisasi kredit merupakan 
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suatu bentuk upaya penyelamatan dalam perkreditan pada nasabah yang dinilai 

tidak mampu dalam memenuhi kewajibannya. 

Implikasi restrukturisasi kredit terhadap kredit macet ialah menurunnya 

tingkat risiko penurunan laba dan mengurangi jumlah pencadangan atas 

kerugian. Sedangkan implikasi restrukturisasi kredit terhadap debitur ialah 

adanya perjanjian kredit yang baru sehingga meringankan atau memudahkan 

debitur dalam penyelesaian pembayaran atas pinjamannya. 

5.3 Saran  

Beberapa saran dari peneliti terkait dengan hasil dengan keterbatasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

5.3.1 Saran Teoritis 

Data yang didapatkan pada penelitian ini sangat terbatas karena 

adanya kebijakan yang dikeluarkan oleh bank terkait data yang bersifat 

rahasia. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih 

luas agar data yang diperoleh lebih rinci dan memudahkan peneliti 

selanjutnya dalam memperoleh data. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

melakukan observasi terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian 

mengenai data apa saja yang dapat diperoleh ketika melakukan penelitian 

di objek penelitian yang peneliti pilih, sehingga menghindari dan 

mengurangi risiko keterbatasan dalam memperoleh data. 
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5.3.2 Saran Praktis 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor penyebab kredit  

macet yang sering terjadi ialah menurunnya pendapatan debitur akibat 

tidak lancarnya usaha debitur dan tidak adanya itikad baik dari debitur 

untuk memenuhi kewajibannya. Oleh sebab itu bank harus lebih selektif 

memberikan pinjaman karena keadaan di lapangan banyak sekali debitur 

yang tidak beritikad baik sehingga menyebkan kredit macet. 
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